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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self estem dengan resiliensi pada single mother. Hipotesis dalam penelitian ini adalah hubungan positif antara self estem dengan resiliensi pada single mother. Subjek penelitian ini adalah seorang single mother sebanyak 50 single mother. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala resiliensi dan skala self estem. Hasil penelitian dianalisis data yang digunakan adalah pearson correlation. Hasil koefisien korelasi (rxy) = 0,490 dengan taraf signifikan sebesar p = 0,000 (p 01) hasil tersebut menunjukan bahwa ada hubungan yang positif antara self estem dengan resiliensi pada single mother. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa kontribusi self esteem terhadap resliensi pada single mother memiliki sumbangan efektif sebesar 24% terhadap variabel resiliensi dan sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu, faktor individual (konsep diri), faktor keluarga, dan faktor komunitas. 

Kata Kunci : Resiliensi, Self Estem, Single Mother


THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF ESTEEM  AND RESILIENCE ON SINGLE MOTHER

 Ira Newa1, Dr. Triana Noor Edwina D.S., M.Si.2, Juwandi, M.Si.3
Faculty of Psychology, University of  Mercu Buana Yogyakarta
Iranewa09@gmail.com


Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between self esteem and resilience in single mother. The hypothesis in this study is a positive relationship between self esteem and resilience in single mother. The subjects of this study were 50 single mothers. Measuring instruments used in this research are resilience scale and self estem scale. The results of the study analyzed the data used is the Pearson correlation. The results of the correlation coefficient (rxy) = 0.490 with a significant level of p = 0,000 (p 01) these results indicate that there is a positive relationship between self estem and resilience in a single mother. Based on the results of this study it is known that the contribution of self esteem to resilience in single mother has an effective contribution of 24% to the resilience variable and the remaining 76% is influenced by other factors namely, individual factors (self-concept), family factors, and community factors.
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PENDAHULUAN
Keluarga yang bahagia merupakan harapan bagi setiap orang, umumnya suatu keluarga terdiri dari ayah atau suami, ibu atau istri, dan anak-anak. Di dalam kehidupan keluarga, ayah dan ibu memiliki peran sebagai orang tua dari anak-anak, namun adanya masalah-masalah dalam rumah tangga yang tidak bisa dihadapi oleh pasangan seperti masalah ekonomi, masalah keturunan, masalah agama dan budaya, masalah seksualitas, masalah kekerasan akan mengakibatkan terjadinya perceraian sebagai salah satu pilihan atau cara untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi (Kartika, 2016). 
Perceraian dalam sebuah keluarga senantiasa membawa dampak yang mendalam. Biasanya menimbulkan stress, tekanan, dan menimbulkan perubahan fisik, dan mental yang  dialami oleh anggota keluarga baik ayah, ibu, maupun anak (Dagun, 2002). Terjadinya perceraian dapat memberikan dampak negatif tidak hanya untuk orang yang menjalankannya tetapi juga pada keluarga terutama anak-anak (Hurlock, 1983). Dalam  sebuah perkawinan, kehilangan pasangan adalah kondisi yang tidak dapat dicegah (Hurlock, 1999). 
Pada wanita, menjalani kehidupan setelah kematian pasangan bukanlah hal yang mudah. Setelah pasangannya meninggal, wanita mengalami kondisi kehidupan yang berubah  seperti melemahnya keadaan ekonomi dan peningkatan gejala depresi bagi wanita karena harus merawat anak seorang diri (Li dkk., 2005). Kondisi menjadi single mother adalah salah satu tantangan emosional yang mungkin dihadapi wanita. Kematian suami memicu pasangan yang masih hidup untuk mengatasi tekanan kesedihan dan emosional serta mendefinisikan kembali suatu realitas sosial yang mencerminkan status baru mereka sebagai single mother (Utz dkk., 2004).
Dibandingkan mereka yang berusia lebih tua, wanita muda kemungkinan menghadapi kematian suami yang tak terduga dan tidak memiliki persiapan atau panutan untuk menjadi single mother (Donelson, 1999). Pada fase-fase awal kematian, pasangan yang ditinggalkan yang berusia lebih muda mengalami kesedihan yang jauh lebih intens. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Glazer dkk (2010), diketahui bahwa kematian berdampak pada berubahnya pola pengasuhan anak dan hubungan yang dihadapi pasangan yang masih hidup dengan orang lain dan diri sendiri. Saat yang paling sulit adalah transisi menjadi orangtua tunggal yang terjadi setelah kematian pasangan, karena dihadapkan pada tantangan untuk membesarkan anak-anak yang masih kecil, single mother cenderung menghabiskan waktu untuk bekerja dan mengasuh anak, sehingga tugas mereka untuk melakukan pekerjaan rumah tangga menjadi terganggu. Beberapa dari mereka tidak dapat terlibat kembali dalam hubungan sosial, bahkan persahabatan dengan orang lain berkurang setelah kematian pasangan (Utz dkk., 2004). 
Banyaknya permasalahan yang dialami oleh single mother membuat para wanita membutuhkan kemampuan resiliensi untuk menghadapi segala persoalan. Untuk dapat berkembang secara positif dari situasi stres, trauma dan penuh risiko, manusia membutuhkan kemampuan resiliensi yang meliputi: kecakapan untuk membentuk hubungan sosial, keterampilan dalam memecahkan masalah, keterampilan mengembangkan otonomi, dan perencanaan dan pengharapan di masa depan (Werner & Smith, dalam Desmita, 2012).
Bagi individu yang melakukan perceraian, ataupun disebabkan oleh kematian pasangan juga berdampak besar bagi individu, karena individu yang bercerai atau kematian pasangan akan merasakan efek traumatik yang akan mereka rasakan sebelum dan sesudah perceraian atau kematian pasangan sehingga timbul rasa sakit dan tekanan emosional, sehingga kehidupan yang dijalani pasca perceraian atau kematian pasangan cenerung akan dirasa berat karena mereka diharapkan dapat menjadi ibu dan ayah secara bersamaan yang baik bagi anak-anaknya (Dwiyani, 2009). Senada dengan hal tersebut Hurlock (dalam Akmalia 2015) juga mengemukakan bahwa hilangnya pasangan yang diakibatkan karena perceraian atau kematian banyak menimbulkan  masalah dalam penyesuaian diri pada wanita yang mengurus anak tanpa suami. Tantangan dan cobaan hidup tersebut dapat berupa kesulitan sehari-hari dan peristiwa yang tidak terduga hingga peristiwa traumatis (Tugade & Frederikson, 2004). 
Perlmutter & Hall (1992) mengatakan seorang single mother tak mampu mengelola emosi negatifnya dengan baik, sehingga mempengaruhi single mother tidak bisa bangkit dan bertahan dengan masalah yang dihadapinya. Sehingga hal ini menyebabkan resiliensi pada single mother menjadi tidak terpenuhi. 
METODE
[bookmark: _Toc14934754][bookmark: _Toc520358807][bookmark: _Toc14934755][bookmark: _Toc14934756]	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menghubungkan antara dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas (X) dan variabel tergantung (Y). Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seorang single mother. karakteristik subjek dalam penelitian Ini adalah   Single mother yang bercerai dari suami Alasannya, menurut Dagun (2002) single mother adalah wanita yang berperan mengurus anak tanpa figur seorang suami akibat perceraian yang dapat menimbulkan stress, tekanan, dan menimbulkan perubahan fisik, dan mental.
[bookmark: _Toc14934757]Single Mother karena pasangannya meninggal Alasannya, menurut Li dkk (2005) wanita yang menjalani kehidupan setelah kematian pasangan bukanlah hal yang mudah. Setelah pasangannya meninggal, wanita mengalami kondisi kehidupan yang berubah  seperti melemahnya keadaan ekonomi dan peningkatan gejala depresi bagi wanita karena harus merawat anak seorang diri.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu skala self esteem yang mengacu pada teori Coopersmith (1967)   dengan item yang dibuat adalah 48 item dari 4 power (kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebajikan),  dan competence (kemampuan). Skala kedua yaitu skala resiliensi yang mengacu pada Reivich & Shatte, (2003) dengan 56 item dari 7 aspek yang meliputi aspek emotion regulation (regulasi emosi), impuls control (pengendalian diri), optimisme (optimis), causal analysis (analisis penyebab), emphaty (empati), self-efficacy (efikasi diri), dan reaching out (pencapaian aspek positif). Pernyataan dibagi antara dua bagian yaitu favourable dan unfavorable. Pemberian skor tergantung dari sifat pernyataan, yaitu pernyataan yang bersifat favourable, skor akan bergerak 4-1, dimana skor 4 untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), skor 3 untuk S (Sesuai), skor 2 untuk TS (Tidak Sesuai), dan skor 1 untukSTS (Sangat Tidak Sesuai). Sedangkan, pernyataan unfavourable akan bergerak dari 1-4, dimana skor 1 untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), skor 2untuk jawaban S (Sesuai),  skor 3 untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan skor 4 untuk pernyataan STS (Tidak Sesuai) (Aswar, 2015)
HASIL 
	Subjek penelitian berjumlah 50 single mother, berikut data deskriptif subjek berdasarkan lamanya menjadi single mother pada tabel berikut:
	Berdasarkan data hasil penelitian skor kategorikan untuk menghitung tinggi rendahnya skor subjek, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. berikut :
Tabel 1.
Kategorisasi Skor resiliensi
	Formulasi 
	Skor 
	Kategorisasi
	Frekuensi
(f)
	(%)

	X ≥ (µ+ 1SD)
	X≥123
	Tinggi
	39
	78%

	 (µ-1SD)≤X
  <(µ+1SD
	82≤X
<123
	Sedang
	11
	22%

	X<(µ-1SD)
	X<82
	Rendah
	0
	0%

	
	Jumlah
	
	50
	100%


	
Berdasarkan tabel diatas untuk hasil kategorisasi resiliensi menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai skor tinggi atau masuk dalam kategorisasi tinggi sebanyak 39 orang (78%) single mother merasakan resiliensi yang tinggi, dan 11 orang (22%) single mother merasakan resiliensi dalam kategori sedang. 
Tabel 2.
Kategorisasi Skor self esteem
	Formulasi
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	%

	X≥(+1SD)
	X≥123
	Tinggi
	36
	72%

	(µ-1SD)
≤X<(+1SD)
	82≤X<123
	Sedang 
	14
	28%

	X<(µ-1SD)
	X<82
	Rendah
	0
	0%

	
	Jumlah
	
	50
	100%


	
Berdasarkan tabel diatas untuk hasil kategorisasi self esteem menunjukkan  bahwa subjek yang mempunyai skor tinggi atau masuk dalam kategorisasi tinggi sebanyak 36 orang (72%) single mother merasakan self esteem yang tinggi, dan 14 orang (28%) single mother merasakan self esteem dalam kategori sedang.	Hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,490 dan p = 0,000 (p < 0,01), terdapat korelasi yang positif antara self esteem dengan resiliensi, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima. Hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien determinasi () yang diperoleh sebesar 0,240 menunjukkan bahwa variabel self esteem memiliki kontribusi sebesar 24% terhadap resiliensi pada single mother, sedangkan sisanya sebesar 76% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis korelasional terbukti bahwa terdapat hubungan yang positif antara self esteem dengan resiliensi pada single mother, dengan nilai koefisien korelasi  rxy = 0,490 (<0,01). Hasil ini membuktikan hipotesis yang diajukan penelitian bahwa terdapat hubungan positif antara self esteem dengan resiliensi pada single mother dapat diterima. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi resiliensi pada single mother. Sebaliknya, semakin rendah self esteem maka akan semakin rendah pula resiliensi pada single mother. Hasil penelitian menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Balgiu (2017) terhadap korelasi positif antara self esteem dengan resiliensi pada mahasiswa pasca sarjana. Ibeaghad, dkk (dalam Masdianah, 2010) juga menyatakan bahwa self esteem merupakan salah satu faktor pendukung dari semua faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya resilinsi individu. Sibert (2009) mengungkapkan bahwa self esteem berfungi sebagai faktor yang mengontrol akses ke tingkat yasng lebih tinggi mempengaruhi resiliensi. 
Dilihat dari hasil analisis dan skor skala masing-masing subjek menunjukkan bahwa resiliensi terbagi menjadi tiga kategori yaitu, dari 50 subjek terdapat 39 orang (78%) yang memiliki resliensi pada kategori tinggi. Sisanya, 11 orang (22%) dan yang memiliki kategori rendah tidak ada (0%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki resiliensi dengan kategori tinggi. 
Dilihat dari hasil analisis dan skor skala masing-masing subjek menunjukkan bahwa self esteem  terbagi menjadi tiga kategori yaitu, dari 50 subjek terdapat 36 orang (72%) yang memiliki self esteem pada kategori tinggi. Sisanya, 14 orang (28%) dalam kategori sedang dan yang memiliki kategori rendah tidak ada (0%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki self esteem dengan kategori tinggi.
Hasil analisis variansi satu jalur (one way anova) diperoleh F = 26,671 dengan p = 0,000 (p < 0,050), berarti hubungan antara self esteem dengan resiliensi pada single mother merupakan hubungan yang linier. 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara self esteem dengan resiliensi pada dewasa awal. single mother Semakin tinggi self esteem maka resiliensi pada single mother cenderung tinggi. Sebaliknya, semakin rendah self esteem pada single mother maka resiliensi pada single mother cenderung rendah.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,490 dengan taraf signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,01), berarti terdapat korelasi yang positif antara self esteem dengan resiliensi, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui koefisien (rxy) ≥ 0,40, maka dapat disimpulkan bahwa keeratan korelasi pada hipotesis ini sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi maka semakin rendah self esteem pada single mother, sebaliknya semakin rendah tingkat resilieinsi maka semakin tinggi self esteem pada single mother.
2. Dilihat dari hasil analisis dan skor skala masing-masing subjek menunjukkan bahwa resiliensi terbagi menjadi tiga kategori yaitu, dari 50 subjek terdapat 39 orang (78%) yang memiliki resliensi pada kategori tinggi. Sisanya, 11 orang (22%) dan yang memiliki kategori rendah tidak ada (0%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki resiliensi dengan kategori tinggi. 
3. Dilihat dari hasil analisis dan skor skala masing-masing subjek menunjukkan bahwa self esteem  terbagi menjadi tiga kategori yaitu, dari 50 subjek terdapat 36 orang (72%) yang memiliki self esteem pada kategori tinggi. Sisanya, 14 orang (28%) dalam kategori sedang dan yang memiliki kategori rendah tidak ada (0%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki self esteem dengan kategori tinggi.
4. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai determinasi (R Squared) sebesar 0,240 menunjukkan bahwa variabel self esteem memiliki kontribusi sebesar 24% terhadap variabel resiliensi pada single mother dan sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu faktor individual (konsep diri), faktor keluarga, faktor komunitas.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis merekomendasikan beberapasaran sebagai berikut:
1. Bagi  subjek penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada single mother untuk dapat mempertahankan self esteem  pada dirinya dengan lebih percaya dengan diri sendiri, serta optimis dalam mencapai tujuan.
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Bagi peneliti yang tertarik untuk menggali lebih jauh tentang berbagai hal yang terkait dengan resiliensi disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan memperhatikan faktor lain yang berpengaruh terhadap resliensi. Faktor-faktor lain tersebut antara lain faktor idividual (konsep diri), faktor keluarga, faktor komunitas. 
b. bagi peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan metode eksperimen seperti pelatihan self esteem untuk meningkatkan resiliensi pada single mother.
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